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Abstrak 

Anemia merupakan kondisi pada eritrosit dan hemoglobin yang beredar tidak 
memenuhi kebutuhan oksigen bagi jaringan tubuh. Anemia defisiensi besi (IDA) 
merupakan penyebab dominan (>60%) anemia secara global. Anemia dikalangan 

remaja sangat lazim terjadi dinegara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. 
Remaja terutama wanita rentan mengalami anemia defisiensi besi ketika memasuki 
masa pubertas. Anemia dapat membahayakan percepatan pertumbuhan pubertas, 
serta mengurangi kapasitas fisik dan fungsi kognitif. Penurunan hemoglobin 
mengurangi ketersediaan oksigen ke jaringan mengakibatkan penurunan kerja fisik. 
Defisiensi zat besi akan menyebabkan perubahan fungsi neirotransmitter yang dapat 
mempengaruhi kognisi. Anemia menyebabkan prestasi sekolah rendah dan gangguan 
perilaku anak sekolah. Tingginya prevalensi anemia pada remaja disebabkan 
kurangnya pengetahuan, sikap dan praktik gizi sehat. Tujuan pengabdian masyarakat 
ini untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang pencegahan Anemia pada di 
SMKN 4 Klaten. Metode pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan memberikan 
penyuluhan tentang pencegahan Anemia pada Remaja di SMKN 4 Klaten. Pertama 
peserta diberikan soal pre test tentang pencegahan Anemia, kemudian diberikan 

penyuluhan meliputi pengertian anemia, tanda dan gejala, penyebab anemia, jenis 
makanan sumber zat besi, zat yang menghambat penyerapan zat besi, serta vitamin 
yang meningkatkan penyerapan zat besi. Setelah penyuluhan selesai, peserta 
diberikan soal post test. Jumlah skor pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan 

dihitung dengan nilai rata-rata. Kegiatan penyuluhan tentang pencegahan anemia 
pada remaja diikuti oleh 29 peserta. Rerata hasil pengetahuan sebelum dilakukan 
penyuluhan adalah 67, setelah penyuluha terjadi peningkatan pengetahuan dengan 
rata-rata nilai 86,6. Rata-rata peningkatan pengetahuan sebesar 19,3. Peserta mampu 
menjelaskan kembali tentang tanda-tanada anemia, penyebab anemia, akibat anemia. 
Peserta aktif dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Pemberian penyuluhan pada remaja 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang pencegahan anemia. 

Kata Kunci: anemia, defisiensi zat besi, remaja 

Pendahuluan 

Anemia merupakan penyebab penting penurunan kesehatan masyarakat diseluruh 
dunia. Anemia merupakan kondisi pada eritrosit dan hemoglobin yang beredar tidak 
memenuhi kebutuhan oksigen bagi jaringan tubuh. Anemia defisiensi besi (IDA) 
merupakan penyebab dominan (>60%) anemia secara global (Kassebaum, 2016). Anemia 
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dikalangan remaja sangat lazim terjadi dinegara-negara berpenghasilan rendah dan 
menengah. Remaja terutama wanita rentan mengalami anemia defisiensi besi ketika 
memasuki masa pubertas (Krishnan et al., 2021). Periode akhir usia sekolah dan remaja 
awal, terjadi peningkatan kebutuhan gizi untuk pertumbuhan dan perkembangan 
selanjutnya.  

Anemia dapat membahayakan percepatan pertumbuhan pubertas, serta mengurangi 
kapasitas fisik dan fungsi kognitif. Penurunan hemoglobin mengurangi ketersediaan 
oksigen ke jaringan mengakibatkan penurunan kerja fisik. Defisiensi zat besi akan 
menyebabkan perubahan fungsi neurotransmitter yang dapat mempengaruhi kognisi. 
Anemia menyebabkan prestasi sekolah rendah dan gangguan perilaku anak sekolah 

(Putri, 2021; Setiawan, 2009). Selain itu kemiskinan, tingkat pendidikan yang rendah dan 
pola makan yang buruk menyebabkan malnutrisi pada remaja. Kejadian wasting, 
underweight, stunting, overweigth, obesitas, malnutrisi besi atau anemia memiliki 
prevalensi tinggi pada remaja (Wiafe et al., 2022). Kecenderungan asupan zat gizi yang 
rendah dikalangan remaja dari waktu ke waktu dengan puncak yang signifikan pada usia 
15 dan 17 tahun. Pertumbuhan fisik yang cepat selama remaja, menarche dan kehilangan 
darah dapat menurunkan kadar zat besi wanita usia reproduktif serta menyebabkan 
anemia (Krishnan et al., 2021). Studi menunjukkan bahwa remaja putri yang memiliki 
riwayat menstruasi lebih dari tiga tahun memiliki risiko anemia tiga kali lipat dibandingkan 
remaja yang menstruasi kurang dari tiga tahun (Krishnan et al., 2021). Risiko anemia lebih 

tinggi dengan bertambahnya usia, peningkatan risiko anemia disebabkan karena 
menarche. Anemia defisiensi besi merupakan masalah kesehatan yang berkaitan dengan 
defisiensi besi paling umum yang mempengaruhi remaja di seluruh dunia(Abu-Baker et 
al., 2021). Anemia defisiensi besi berkembang sebagai akibat dari asupan makanan yang 
rendah, kehilangan darah yang menyebabkan kehilangan zat besi, gangguan penyerapan 
zat besi serta kondisi medis lainnya seperti gagal ginjal stadium akhir. Anemia berdampat 
negatif pada kemampuan fisik, perkembangan, kinerja dan kekebalan pada remaja (Abu-
Baker et al., 2021).  

Pilihan pola makan remaja yang tidak sehat sebagian besar disebabkan karena 
pengetahuan gizi yang rendah (Campbell et al., 2004). Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan remaja mengalami kekurangan zat besi, folat dan vitamin B12 sebanyak 
30,5%, 79,5% dan 50%. Asupan makanan yang rendah nutriri berhubungan signifikan 
terhadap kekurangan zat besi, folat dan vitamin B12 (Thomas et al., 2015). Intervensi yang 
dapat direkomendasikan untuk mengurangi anemia dapat dilakukan melalui pendidikan 
gizi yang ramah ekonomi dan efektif dipatuhi oleh remaja. Penelitian sebelumnya 
menyebutkan bahwa pendidikan gizi terbukti meningkatkan pengetahuan gizi, sikap dan 
praktek makan sehat remaja di berbagai negara (Wiafe et al., 2022). Sejalan dengan 
penelitian sebelumnya juga menyebutkan tingginya prevalensi anemia pada remaja 
disebabkan kurangnya pengetahuan, sikap dan praktik gizi sehat. Pada usia menengah 13-
16 tahun, terdapat 23,3% melakukan praktek gizi yang buruk, dan 25,7% memiliki 

pengetahun yang buruk terkait anemia, manifestasi dan pencegahannya (Abu-Baker et al., 
2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 64,3% remaja putri tidak mengetahui 

tentang anemia (Fajriyah M, 2016). 

Tingginya prevalesi anemia pada remaja perlu mendapatkan perhatian serius. Remaja 
perlu dibekali pengetahuan yang baik tentang pencegahan anemia sehingga dapat 
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mendukung pertumbuhan dan perkembangan fisik yang optimal. Tujuan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan penyuluhan tentang pencegahan anemia pada 
remaja di SMKN 4 Klaten agar remaja memiliki dasar pengetahuan yang baik sehingga 
dapat menjadi bekal dalam mencegah kejadian anemia di kalangan remaja. 

Metode Pelaksanaan 

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan dengan metode penyuluhan kepada remaja 
kelas XI di SMKN 4 Klaten. Sasaran pengabdian masyarakat ini adalah remaja usia 14-17 
tahun. Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas XI SMKN 4 Klaten pada hari Jum’at 11 

Nopember 2022. Materi penyuluhan meliputi pengertian anemia, kadar hemoglobin 
normal, tanda dan gejala anemia, penyebab anemia, akibat anemia, jenis makanan sumber 
Fe, zat yang menghambat penyerapan Fe, serta jenis vitamin yang meningkatkan 
penyerapan Fe. Tahap pelaksanaan dimulai dengan memberikan soal sebagai pre-test, 
kemudian diberikan penyuluhan tentang pencegahan anemia pada remaja dilanjutkan 
diskusi dan tanya jawab, dan diakhiri dengan memberikan soal sebagai post-test. Materi 
penyuluhan meliputi pengertian anemia, kadar hemoglobin normal, tanda dan gejala 
anemia, penyebab anemia, akibat anemia, jenis makanan sumber Fe, zat yang 
menghambat penyerapan Fe, serta jenis vitamin yang meningkatkan penyerapan Fe. Soal 
pre dan post test diberikan melalui google form. Indikator pencapaian tujuan pengabdian 

masyarakat dengan mengevaluasi rata-rata skor pengetahuan peserta sebelum dan 
sesudah diberikan penyuluhan. Selain itu evaluasi juga dilihat dari keaktifan peserta dalam 
mengajukan pertanyaan dan sesi diskusi. 

Hasil dan Pembahasan 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 11 
Nopember 2022, bertempat di ruang kelas XI A SMKN 4 Klaten dan diikuti oleh 29 peserta. 
Sasaran dalam penyuluhan ini adalah siswa kelas XI yang termasuk dalam kelompok umur 
remaja. Remaja merupakan kelompok umur yang rentan mengalami anemia defisiensi 
besi karena terjadi masa pertumbuhan dan pubertas yang cepat. Menurut survei 

kesehatan nasional di Indonesia tahun 2013 menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada 
remaja putri sebesar 37,1% dan meningkat menjadi 48,9% pada tahun 2018 (Kemenkes, 
2018). Remaja putri lebih berisiko mengalami anemia karena perdarahan menstruasi 
(Andriastuti et al., 2020).  

Pengetahuan seseorang berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam pemilihan 
makanan dan selanjutnya berdampak pada status gizi seseorang termasuk kondisi anemia 
(Umriaty & Arti, 2019). Tingkat pengetahuan peserta sebelum diberikan penyuluhan 
dievaluasi dengan memberikan soal pretest, dan setelah penyuluhan dilakukan evaluasi 
berupa posttest. Rerata skor pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan adalah 67, 
setelah penyuluh terjadi peningkatan pengetahuan dengan skor rata-rata 86,6. Rata-rata 
peningkatan pengetahuan sebesar 19,3. Sebelum dilakukan penyuluhan, seluruh peserta 
telah mengetahui pengertian anemia (100%), tanda-tanda anemia (89,65%). Namun 
sebagian besar remaja belum mengetahui tentang kadar hemoglobin pada individu 
normal (79%), penyebab anemia (55,2%), akibat anemia (51,8%). Sebanyak 38% dari remaja 
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tidak mengetahui jenis makanan sumber zat besi, dan 28% belum mengetahui jenis 
vitamin yang dapat meningkatkan penyerapan zat besi.  

Tabel 1. Rerata Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan (n=29) 

Variabel 

Pengukuran 

Selisih 

Sebelum Setelah 

Rerata Rerata 

Pengetahuan Remaja Tentang Anemia 67 86,6 19,3 

Tabel 2. Prosentase Skor Pengetahuan Sebelum Penyuluhan (n=29) 

Variabel 
Prosentase 

Benar Salah 

Pengertian Anemia  100 0 

Kadar Hemoglobin normal  21 79 

Tanda-tanda anemia  89,65 10,35 

Penyebab Anemia  44,8 55,2 

Akibat Anemia  48,2 51,8 

Jenis makanan sumber zat besi 62 38 

Zat yang menghambat penyerapan zat besi 93 7 

Vitamin yang meningkatkan penyerapan zat besi  72 28 

 

Sebelum dilakukan penyuluhan sebagian besar peserta (55,2%) tidak mengetahui 
penyebab anemia. Anemia defisiensi besi kemungkinan disebabkan karena asupan atau 
penyerapan vitamin yang tidak memadai (Kassebaum, 2016). Anak-anak dan remaja 
dengan status sosial ekonomi rendah lebih rentan terhadap kekurangan zat besi karena 
asupan zat besi yang rendah menyebabkan ketersediaan zat besi secara biologis juga 
rendah (Andriastuti et al., 2020). Anemia defisiensi besi merupakan penyebab dominan 
anemia disebagian besar negara dan populasi (Kassebaum, 2016). Namun studi tentang 
prevalensi anemia defisiensi besi di Indonesia masih terbatas, pada kelompok usia 12-18 

tahun di Indonesia memiliki prevalensi anemia defisiensi besi sebesar 15,2% (Andriastuti 
et al., 2020).  

Hemoglobin (Hb) berperan utama untuk mengantarkan oksigen ke jaringan serta 
mengembalikan karbondioksida ke paru-paru untuk dikeluarkan dari tubuh. Semua 
kondisi yang menyebabkan kekurangan Hb fungsional atau penurunan massa sel darah 
merah dapat menyebabkan anemia. Anemia disebabkan oleh multi faktor meliputi mutasi 
genetik pada gen hemoglobin, kehilangan darah akut atau kronis, asupan nutrisi yang 
tidak memadai, perubahan morfologi sel darah merah yang menyebabkan umur sel darah 
merah menjadi pendek, proses infeksi, dan perubahan metabolisme besi dan sel darah 
merah sekunder akibat peradangan kronis (Kassebaum, 2016).  

Mayoritas peserta dalam penyuluhan ini (89,65) telah mengetahui tanda dan gejala 
anemia. Anemia menimbulkan gejala akibat gangguan pengiriman oksigen jaringan yang 
meliputi kelemahan, kelelahan, kesulitan konsentrasi dan produktivitas yang buruk 
(Kassebaum, 2016). Sebagian besar peserta sebelum diberikan penyuluhan belum 
mengetahui dampak anemia (51,8). Anemia defisiensi besi pada remaja berdampak pada 



Vol. 4, No. 1, Februari 2023 

ISSN 2721-4834 

268 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental, penurunan kebugaran fisik, 
kapasitas kerja dan prestasi sekolah (Andriastuti et al., 2020). 

 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan penyuluhan tentang pencegahan anemia pada Remaja di SMKN 4 
Klaten 

Sebelum diberikan penyuluhan terdapat 38% peserta belum mengetahui jenis 
makanan sumber zat besi. Rendahnya komsumsi buah berkaitan dengan risiko anemia 
yang lebih tinggi. Buah kaya zat besi yang umum dikomsumsi masyarakat adalah apel, 
anggur, semangka, delima. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa terdapat 
peningkatan kadar zat besi pada individu yang tingkat komsumsi buah tinggi, hal ini karena 
buah mengandung vitamin C yang meningkatkan penyerapan zat besi. Komsumsi banyak 
buah cenderung meningkatkan penyerapan zat besi sehingga menurunkan risiko anemia 
(Ahankari et al., 2017). 

Kesimpulan 

Rata-rata skor pengetahuan remaja sebelum diberikan penyuluhan 67 dan setelah 
diberikan penyuluhan tentang pencegahan anemia rata-rata skor pengetahuan menjadi 
86,6. Dapat disimpulkan bahwa pemberian penyuluhan pada remaja efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan remaja tentang pencegahan anemia. Lingkungan sekolah 
merupakan area yang potensial dikembangkan sebagai target yang efektif dalam 
mempromosi kesehatan yang berkaitan dengan masalah kesehatan remaja. 
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